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Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab® kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.

Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.’

! Maksudnya ialah Kitab-Kitab yang diturunkan sebelum Al Quran.

2 Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 19, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil
Qur’an)
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ABSTRAK

Sadam Fajar Shodigq, NIM 1320410036: Ideologi Pendidikan Islam Pada
Rohis di SMA N 2 Yogyakarta. Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya berita yang berkembang akhir-akhir
ini di media sosial menyebutkan bahwa Rohis bisa menjadi sebab munculnya
teroris yang ada di Indonesia dengan pemahaman Islam yang dangkal sehingga
menjadikan mereka radikal. Persoalan tersebut juga menghampiri rohis di SMA N
2 Yogyakarta, bahwasannya disinyalir adanya golongan radikal yang menyusup
pada rohis SMA N 2 Yogyakarta melalui kegiatan yang diadakan oleh rohis,
seperti mentoring dan kajian Senin Sore (SENSOR).

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan untuk
mengetahui ideologi pendidikan Islam pada rohis SMA N 2 Yogyakarta.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi sumber
dan perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pola pendidikan Islam pada rohis
SMA N 2 Yogyakarta dilihat dari tujuan pendidikan: tujuan pendidikan Islam
pada rohis ini bercorak membangkitkan kembali dan meneguhkan kembali cara-
cara lama yang lebih baik di banding sekarang dan untuk membangun kembali
masyarakat dengan cara mendorong langkah kembali ke tujuan-tujuan aslinya dan
agar tetap konsisten dengan tujuan itu. Metode pendidikan: penggunaan metode
pendidikan diletakkan pada tatacara-tatacara pengajaran di dalam kelas yang
tradisional, seperti halnya ceramah, hafalan, belajar dengan di awasi dan dituntun,
serta diskusi kelompok yang terstruktur dan ketat, pembelajaran yang ditentukan
dan diarahkan oleh guru. Guru dipandang sebagai panutan dalam hal
kesempurnaan moral dan akademik, dan metode pendidikan diletakkan pada
pemulihan kembali prinsip-prinsip dan praktik-praktik pendidikan tradisional.
Kurikulum: menekankan karakter moral yang layak, melatih anggota rohis untuk
menjadi pribadi yang baik diukur dengan tolok ukur-tolok ukur perilaku moral
tradisional, memusatkan perhatian pada pembaharuan pola-pola budaya lama,
membantu siswa untuk menemukan kembali nilai-nilai yang terkandung dalam
tradisi-tradisi budaya mendasar, penekanan diberikan pada regenerasi moral.
Implikasi ideologi pendidikan Islam pada rohis SMA N 2 Yogyakarta dalam isu-
isu keagamaan kontemporer seperti demokratis, toleransi pluralis, dan humanis
terwujud dalam proses pendidikan Islam secara eksplisit maupun implisit.

Kata kunci: Ideologi, Pendidikan Islam, Rohis.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan
-] Ba’ B Be
] Ta’ T Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
; Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V/ Zet (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
%) Sad S Es (dengan titik di bawah)
) Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L zZa’ 4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
9 Wawu W We
° Ha’ H Ha
¢ Hamzah ) Apostrof




Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

T Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
YUY Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ARBT-AE

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

M\i\s’j Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
U=d fathah ditulis A fa’ala
;ﬁ kasrah ditulis | zukira
A dammah ditulis U yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
alala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
7 Qe . . A
ditulis tansa
kasrah + ya’ mati

Xi




3 A ()S d!tul!s i )
dammah + wawu mati ditulis karim

4 Uy d!tuI!s U )

ditulis fur(d
F. Vokal Rangkap

1 fathah + ya’ mati ditulis ai
?S.u.\ ditulis bainakum

2 fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qaul
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Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa
menganugrahkan segala rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Sholawat
dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah
menunjukan manusia kepada jalan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tesis yang berjudul “IDEOLOGI PENDIDIKAN ISLAM PADA ROHIS
DI SMA N 2 YOGYAKARTA” merupakan sebuah karya yang telah peneliti tulis
untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Megister dalam
pendidikan agama Islam. Namun, penulisan tesis ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu
dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa

terimakasih kepada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama Rahmatan lil ‘alamin artinya Islam merupakan
agama yang membawa rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semesta,
termasuk hewan, tumbuhan dan jin, apalagi sesama manusia. Islam adalah
jalan hidup yang benar, jalan yang membawa keselamatan dunia dan akhirat
dan merupakan jalan satu-satunya yang harus ditempuh. Islam memiliki ciri-
ciri robbaniyah yaitu bahwa Islam bersumber dari Allah, bukan hasil
pemikiran manusia. Islam merupakan satu kesatuan yang padu yang terfokus
pada ajaran tauhid, Allah berikan kepada manusia agama yang sempurna. Islam
mencakup seluruh aspek kehidupan, tidak satu aspek pun terlepas dari Islam
karena ajaran yang bersifat integral (lengkap) dan Islam tidak terbatas dalam
waktu tertentu tetapi berlaku untuk sepanjang masa dan di semua tempat.
Dalam Islam ditemui kaidah-kaidah umum yang mudah dipahami, sederhana
dan mudah dipraktikkan yang menjadi kemaslahatan umat manusia karena
sumber ajaran Islam adalah Al-Quran, Hadits, dan ljtihad sehingga Islam
menjadi agama rahmatan il 'alamin.

Memahami Islam dan ajarannya, dan pelbagai aspek yang berkenaan
dengan Islam perlu dikaji secara seksama, sehingga dapat dihasilkan
pemahaman yang komprehensif. Hal ini penting dilakukan karena kualitas

pemahaman ke-lIslaman seseorang dapat mempengaruhi pola pikir, sikap dan



perilaku dalam menghadapi pelbagai permasalahan yang berkaitan dengan
Islam.

Akhir-akhir ini image Islam tercoreng dengan pelbagai pemberitaan yang
menyebutkan Islam adalah agama teroris. Bahkan pelbagai tindakan preventif
dilakukan oleh pihak yang berwajib (polisi) untuk mengawasi ceramah-
ceramah yang dilakukan oleh ustadz maupun kyai di pelbagai tempat, baik itu
di masjid-masjid, pesantren dan bahkan sampai sekolah-sekolah. Pandangan
yang berkembang di masyarakat luas adalah melalui pengajian-pengajian yang
dilakukan pelbagai organisasi masyarakat bisa menjadi awal masuknya doktrin
Islam radikal.

Berita yang berkembang akhir-akhir ini di media sosial menyebutkan
bahwa Rohis bisa menjadi sebab munculnya teroris yang ada di Indonesia
dengan pemahaman Islam yang dangkal sehingga menjadikan mereka radikal.
Idealnya rohis adalah organisasi yang mewadahi siswa-siswa yang ingin
memperdalam agama Islam mereka. Bahkan dengan adanya rohis, pendidikan
Islam di sekolah lebih cepat berkembang. Namun, disamping itu semua yang
terjadi saat ini rohis bukan tempat yang nyaman lagi untuk menjadi tempat
memperdalam agama Islam, karena sikap menutup diri dari orang-orang yang
tidak menjadi bagian dari mereka yang ikut rohis. Sikap intoleran
menghinggapi siswa yang ikut rohis, karena doktrin-doktrin yang mereka
dapatkan. Bahkan siswa dituntut untuk bisa berjihad, bahkan yang

menyedihkan adalah ketika siswa di doktrin untuk berjihad dengan angkat



senjata dan ikut menjadi bagian dari pada perjuangan di Negara Islam yang
terjajah di Timur Tengah.

Metro TV pada tayangan tanggal 5 September 2012, menyebutkan bahwa
pola rekrutmen teroris muda ada 5 yakni:

1. Sasarannya siswa SMP akhir-SMA dari sekolah-sekolah umum.

2. Masuk melalui program ekstra kurikuler di masjid-masjid sekolah.

3. Siswa-siswi yang terlihat tertarik kemudian diajak diskusi di luar sekolah.

4. Dijejali pelbagai kondisi sosial yang buruk, penguasa korup, keadilan tidak
seimbang.

5. Dijejali dengan doktrin bahwa penguasa adalah thagut/ kafir/ musuh.t

Berdasarkan pernyataan yang ditayangkan pada Metro TV di atas jelas
bahwa telah berkembang di masyaratat luas bahwa munculnya gerakan-
gerakan ekstrimis di Indonesia dan kader-kader tersebut dicatak dari lembaga
pendidikan Islam sekolah, salah satunya adalah Rohis. Sehingga dari
pandangan masyarakat tersebut perlu adanya pembuktian secara ilmiah apakah
memang benar kalau aksi-aksi kejahatan teroris atau sikap radikal di Indonesia
ini bermula dari salahnya ideologi pendidikan Islam yang berkembang di
sekolah-sekolah.

Sikap radikal yang dilakukan oleh individu maupun kelompok biasanya
masuk melalui doktrin-doktrin yang mereka dapatkan baik secara eksplisit
maupun secara implisit, tidak terkecuali pada siswa. Doktrin yang diterima
siswa lebih cepat masuk karena perkembangan psikologis siswa SMA masih
sangat labil, sehingga dengan mudahnya mereka menggiring pemikiran siswa

pada Islam yang radikal. Siswa SMA dengan kondisi psikologis yang masih

labil perlu adanya bimbingan secara intensif agar siswa tidak terjerumus pada

! Joko Prasetyo, Rohis Bukan Teroris, http://www.mediaumat.com/headline-news/3879-
rohis-bukan-teroris.html di unduh pada tanggal 18 Oktober 2014 Pukul 12.58 WIB.



http://www.mediaumat.com/headline-news/3879-rohis-bukan-teroris.html
http://www.mediaumat.com/headline-news/3879-rohis-bukan-teroris.html
http://www.mediaumat.com/headline-news/3879-rohis-bukan-teroris.html
http://www.mediaumat.com/headline-news/3879-rohis-bukan-teroris.html

hal-hal negatif. Indoktrinasi sangat mudah diberikan kepada anak SMA yang
masih sangat labil. Apalagi di SMA umum yang pendidikan agamanya kurang
kuat seperti di madrasah atau pesantren. Doktrin-doktrin itu sangat mudah
masuk ke sekolah-sekolah umum karena kurangnya pengawasan dari pihak
sekolah maupun guru agama pada khususnya. Begitu juga yang terjadi pada
rohis SMA N 2 Yogyakarta.

Persoalan yang ada di Rohis SMA N 2 Yogyakarta seperti yang
disampaikan oleh ketua umum Rohis SMA N 2 Yogyakarta menyebutkan
bahwa “pernah ada pengurus rohis angkatan 14 atau yang sekarang duduk di
kelas XII pernah melarang kepada anggota rohis lainnya untuk hormat pada
bendera. Memang pada angkatan 14 itu dulu ada dua kubu, yaitu kubu yang
“netral” dan yang “ekstrim”, dan bahkan ada dari mereka masuk dalam dunia
politik PKS”.% Fakta lain yang menunjukkan adanya kepentingan individu atau
kelompok tertentu mulai masuk pada rohis SMA N 2 Yogyakarta adalah
melalui kegiatan mentoring yang notabene menjadi kegiatan paling
berpengaruh terhadap pendidikan Islam pada siswa muslim SMA N 2
Yogyakarta dengan memberikan doktrin-doktrin melalui pemahaan agama
“garis keras” dan condong terhadap muatan politik golongan tertentu. Seperti
hasil kutipan wawancara dengan salah satu anggota mentoring Yyang
menjelaskan bahwa “dulu mentor saya itu mengajarkan kepada saya tentang
Islam yang sangat kaku, dan sering menganggap golongan lain itu salah. Selain

itu juga mengajak kepada kelompok kami untuk bisa berdakwah sesuai dengan

? Hasil wawancara dengan Zaki ketua umum rohis SMA N 2 Yogyakarta pada tanggal 22
Oktober 2014



paham dia. Mulai dari situ saya milih untuk pindah kelompok lain karena saya
tidak cocok dengan paham agamanya yang terlalu ekstrim”.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa yang terjadi
saat ini rohis di SMA N 2 Yogyakarta bukan lagi sebagai wadah atau media
dakwah Islam, akan tetapi rohis menjadi sarat akan kepentingan individu
maupun kelompok tertentu. Pendidikan Islam di rohis sebagai doktrin ideologi
kelompok tertentu, bukan lagi pendidikan Islam yang mampu menampung
segala kebutuhan rohani siswa dan tidak lagi menjadi Islam yang rahmatan lil
‘alamin.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, kejadian-kejadian tersebut di atas
terjadi karena kurangnya pengawasan secara langsung yang dilakukan oleh
pihak sekolah, baik itu dari waka kesiswaan maupun dari pihak guru agama.
Pihak sekolah sudah mempercayakan sepenuhnya kepada alumni yang
notabene dari latar belakang pemahaman agama yang berbeda-beda, ada yang
menganut Islam garis keras, dan ada juga yang menganut Islam yang menaungi
seluruh perbedaan dalam pemahaman keagamaan. Dengan diberikan
kepercayaan penuh dari pihak sekolah, sehingga sangat mudah untuk
melakukan internalisasi dan indoktrinasi paham agama kepada siswa yang
notabene masih dalam proses peralihan dan pencarian jati diri agama mereka.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas maka menurut peniliti
ada sesuatu yang unik yang perlu di eksplor lebih jauh mengenai Ideologi

Pendidikan Islam pada Rohis khususnya di SMA N 2 Yogyakarta. Dengan

® Hasil wawancara dengan Yogi kelas X MI1A-3 anggota rohis SMA N 2 Yogyakarta
pada tanggal 7 November 2014



adanya penelitian ini diharapkan akan lebih nampak dengan jelas ideologi
dalam pendidikan Islam pada rohis di dan SMA N 2 Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai
berikut:
1. Apa ideologi Pendidikan Islam pada rohis di SMA N 2 Yogyakarta?
2. Bagaimana pola pendidikan Islam pada Rohis SMA N 2 Yogyakarta?
3. Bagaimana keberhasilan pendidikan Islam pada Rohis SMA N 2
Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui ideologi Pendidikan Islam pada rohis di SMA N 2
Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui pola pendidikan Islam pada Rohis SMA N 2 Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui keberhasilan pendidikan Islam pada siswa di Rohis SMA
N 2 Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis
maupun praksis.
1. Kegunaan Akademis

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi semua tentang ideologi

pendidikan Islam pada rohis.



b. Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti pada

khususnya dan pembaca pada umumnya.
2. Kegunaan Praktis

a. Untuk menambah wawasan mengenai ideologi pendidikan Islam pada
rohis di SMA N 2 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui keberhasilan pendidikan Islam pada siswa di Rohis
SMA N 2 Yogyakarta.

c. Sebagai pengetahuan dan masukan bagi para guru, mahasiswa, dan
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan mengenai ideologi
pendidikan Islam pada rohis di SMA N 2 Yogyakarta.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan kajian pustaka yang peneliti lakukan ada beberapa
penelitian yang memiliki tema yang hampir sama mengenai Ideologi
Pendidikan Islam, yaitu: Pertama, Tesis yang ditulis oleh Zaini Munir dengan
judul Pendidikan Islam dalam Perspektif Hasan al-Banna, Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaini
Munir ini adalah sistem pendidikan Islam harus dibangun dengan mengacu
kepada sumber yang terang dan digali dari ajaran Islam kaffah yakni Al-Qur’an
dan as-Sunnah, bukan dari ajaran lainnya. Di dalam kedua sumber tersebut
banyak sekali nilai fundamental yang dapat dijadikan dasar pelaksanaan
pendidikan, antara lain tauhid, kemanusiaan, keseimbangan, kesatuan umat
manusia, dan rahmatan il ‘alamin. Konsep pendidikan Islam adalah

representasi dari pemahaman Islam kéaffah, karena di dalamnya memuat



keterpaduan dari seluruh persoalan yang ada dalam sistem kehidupan, seperti:
pendidikan, politik, budaya, perundang-undangan yang semuanya dikaji dalam
perspektif keislaman.” Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah terletak pada fokus kajian, yaitu peneliti lebih fokus
pada ideologi pendidikan Islam khususnya pada rohis, di samping subyek
penelitian yang juga berbeda.

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Eling Triyomo yang berjudul Konsep
Pendidikan Islam Menurut HOS. Cokroaminoto, Yogyakarta: Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, 2012. Hasil penelitian yang ditulis oleh Eling Triyomo
tersebut adalah Pendidikan Islam yang dikehendaki oleh HOS. Cokroaminoto
adalah pendidikan umum itu harus berjalan paralel dan seimbang dengan ilmu
pengetahuan agama. Pengertian pendidikan Islam  menurut HOS.
Cokroaminoto adalah pendidikan yang berdasarkan pendidikan agama Islam,
adapun tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk pribadi muslim,
sedangkan prinsip-prinsip dalam pendidikan Islam adalah perasaan
nasionalisme harus tetap diutamakan dalam hal mempelajari pelbagai jenis
ileum pengetahuan.® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah dalam penelitian ini belum nampak pola pendidikan Islam
sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menekankan
pada pola pendidikan Islam pada rohis yang kemudian dari pola tersebut dapat

diketahui ideologi pendidikan Islam yang digunakan.

* Zaini Munir, Pendidikan Islam dalam Perspektif Hasan al-Banna, (Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga).

® Eling Triyomo, Konsep Pendidikan Islam Menurut HOS. Cokroaminoto, (Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012).



Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Qalka Sandi dengan judul Pola
Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Kesadaran Keagamaan Pada
Siswa XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2013. Hasil penelitian dari tesis tersebut menunjukkan baha latar belakang
pengembangan keagamaan dijadikan okus pendidikan agama Islam oleh SMA
IT Abu Bakar Yogyakarta ialah karena SMA IT Abu Bakar ingin
menghadirkansuatu sistem pendidikan yang implementasi keislamannya
diwujudkan dalam bentuk pendidikan, juga dilator belakangi dengan sepak
terjang dalam perjalanan pendidikan yang mengalami dikotomi dan lemahnya
peradaban Islam, dan juga karena SMA IT Abu Bakar memfokuskan pada
kekuatan diniyah atau pada kesadaran keagamaan. Sedangkan pola pendidikan
agama Islam yang membangun kesadaran keagamaan siswa kelas XI SMA IT
Abu Bakar ialah, pertama, ruang lingkup pembinaan keagamaan, kedua,
lingkungan pembinaan keagamaan, ketiga, kegiatan-kegiatan pembinaan
keagamaan.® Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah dalam tujuan pengetahuan pola pendidikan Islam untuk
dianalisis yang kemudian dihasilkan suatu ideologi dari pola pendidikan Islam
tersebut.

Keempat, Tesis yang ditulis Arifudin dengan judul Pendidikan Agama
Islam bagi Anak-anak Jalanan (Studi Kasus Anak Jalanan di Rumah Singgah
Sanggar Tukangan LSM Humana Yogyakarta), Yogyakarta: Pascasarjana IAIN

Sunan Kalijaga, 2003. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan

® Qalka Sandi, Pola Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Kesadaran Keagamaan
Pada Siswa XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013).



10

agama Islam bagi anak-anak jalanan berbeda dengan anak pada umumnya,
yaitu karena latar belakang keluarga yang berbeda sehingga mempengaruhi
kondisi psiko-sosio mereka. Pendidikan agama Islam sangat efektif dalam
pembentukan kepribadian anak jalanan, terbukti dari sikap solidaritas terhadap
teman dan patuh kepada orang yang lebih tua. Faktor pendukung pendidikan
agama Islam bagi anak jalanan adalah karena tingginya minat atau motivasi
anak jalanan dalam mempelajari pendidikan agama Islam, sedangkan faktor
penghambatnya adalah kurangnya asilitas pendukung pembelajaran seperti
buku.” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah fokus penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada ideologi yang
melatarbelakangi pendidikan Islam pada rohis sehingga membentuk suatu
sikap tertentu.

Kelima, tesis yang ditulis oleh Mukhlis dengan judul “Implementasi
Ideologi Pendidikan Islam Sunni dan Syiah Studi Kasus di Desa Karang
Gayam Kec. Omben Kab. Sampang Madura”. Yogyakarta: Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2014. Hasil penelitian pada tesis ini adalah Ideologi
pendidikan Islam Sunni dan Syiah meliputi enam hal, diantaranya yaitu: (1)
Dasar dan tujuan Sunni Syiah adalah al-Qur’an dan Hadits, tujuannya agar
menjadi manusia yang sempurna dunia akhirat dan membentuk pribadi
manusia yang baik. (2) Pendidik, dalam hal ini pendidik harus menjadikan
dirinya sebagai teladan bagi peserta didik, dan pendidik harus bisa

mengembangkan potensi-potensi peserta didik dengan baik. (3) Peserta didik,

” Arifudin, Pendidikan Agama Islam bagi Anak-anak Jalanan (Studi Kasus Anak Jalanan
di Rumah Singgah Sanggar Tukangan LSM Humana Yogyakarta), (Yogyakarta: Pascasarjana
IAIN UIN Sunan Kalijaga, 2003).
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dalam hal ini peserta didik harus ditanamkan nilai akhlak mulia. (4)Kurikulum,
Sunni lebih pada ilmu agama, sedangkan Syiah lebih pada ilmu umum. (5)
Metode, Sunni menggunakan metode sorogan, dialog, Syiah menggunakan
metode ceramah, dialog. (6) Lingkungan, di lingkungan Syiah-Sunni lembaga
pendidikan Islam cukup mendominasi. Faktor yang membedakan antara
ideologi pendidikan  Islam Sunni-Syiah diantaranya: Etika, keagamaan,
Imamah, lingkungan, dan keyakinan.® Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus penelitian, dalam
penelitian tersebut membahas pada ideologi golongan Sunni-Syiah sedangkan
pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah ideologi pendidikan Islam
pada rohis.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka tersebut di atas dapat diketahui
bahwa persamaan penelitian yang hendak peneliti lakukan adalah sama-sama
membahas tentang pendidikan Islam, sedangkan perbedaan antara penelitian
ini dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah subyek dan fokus penelitian.
Dalam penelitian ini membahas mengenai ideologi pendidikan Islam pada
rohis SMA N 2 Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
menemukan pola pendidikan Islam pada rohis yang kemudian dari pola
tersebut akan diketahui ideologi pendidikan Islam yang digunakan yang
memang sebelumnya belum dikaji oleh peneliti lain. Di sini peneliti bertujuan
untuk menambah khazanah keilmuan yang ada serta menguatkan apa yang

sebelumnya sudah ada.

8 Mukhlis, Implementasi Ideologi Pendidikan Islam Sunni dan Syiah Studi Kasus di Desa
Karang Gayam Kec. Omben Kab. Sampang Madura, Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2014.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memiliki beberapa
karakteristik yaitu berlangsung dalam latar belakang ilmiah, peneliti adalah
instrumen atau alat pengumpul data yang utama, dan analisisnya dilakukan
secara induktif.’ Penelitian lapangan dan bersifat deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mengungkapkan suatu masalah atau keadaan, peristiwa
sebagaimana adanya berdasarkan data-data tertulis yang dipandang relevan
dan mendukung berkaitan dengan Ideologi Pendidikan Islam pada Rohis di
SMA N 2 Yogyakarta.
2. Pendekatan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi kasus
konseptual, yaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data,
mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut.'
Pendekatan dilakukan dengan mengamati dan memahami keadaan riil yang
ada di Rohis di SMA N 2 Yogyakarta.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang yang mengetahui, berkaitan, dan
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan
informasi. Adapun yang dijadikan sumber dalam penelitian ini yaitu orang

yang memberikan informasi yang memiliki kapasitas yang berkaitan dengan

® Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 3.

19 sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005),
him. 339.
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Pendidikan Islam pada rohis di SMA N 2 Yogyakarta yaitu Guru Agama

Islam, Mentor, Pengurus Rohis, anggota Rohis, dan siswa pada umumnya di

SMA N 2 Yogyakarta.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
peristiva atau Kkegiatan tetentu.’Adapun metode pengamatan yang
digunakan adalah metode pengamatan secara langsung (direct
observation), yaitu pengamatan secara langsung terhadap subyek
penelitian yaitu siswa anggota Rohis dan Pengajar pada Rohis di SMA N
2 Yogyakarta dan menggunakan observasi partisipan (participant as
observer), yaitu peserta sebagai pengamat dan membiarkan kehadirannya
sebagai peneliti dan mencba membentuk serangkaian hubungan dengan
subyek sehingga mereka berfungsi sebagai informan. Dalam hal ini,
peneliti melakukan partisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan
Rohis SMA N 2 Yogyakarta seperti forum diskusi, kajian Islam, dan
mentoring.

b. Wawancara

Teknik wawancara adalah sebagai salah satu jenis komunikasi

langsung, melibatkan pihak peneliti selaku interviewer dan pihak lain

1 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 220.
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yang diwawancarai selaku interviewer.> Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara indepth interview (wawancara mendalam)
kepada siswa dan guru untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya.

Anas Sudijono dalam bukunya mendefinisikan metode interview
ialah cara-cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan
dengan melakukan Tanya jawab secara lisan, secara sepihak, berhadapan
muka dengan arah dan tujuan yang telah ditentukan.™® Jenis wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terpimpin atau
terpadu, atau dalam kata lain wawancara ini dibatasi oleh bahan yang
sudah disiapkan sebelumnya (guide interview). Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan ldeologi Pendidikan
Islam Pada Rohis di SMA N 2 Yogyakarta.

Peneliti menggunakan metode pemilihan sampel wawancara
secara purposive, yakni memilih informan wawancara baik dari guru,
pengurus rohis, maupun anggota rohis, berdasarkan kepentingan yang
menjadi fokus penelitian terkait Ideologi Pendidikan Islam Pada Rohis di
SMA N 2 Yogyakarta. Dalam proses ini awalnya peneliti memilih tokoh
kunci yaitu guru Agama Islam, Ketua rohis, Pengurus rohis, dan anggota

rohis yang sudah senior.

2 Abdullah Ali, Metode Penelitian dan Penulisan karya llmiah, (Cirebon :STAIN
Cirebon Press, 2007), hIm.71.

¥ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him. 82.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mencari data melalui beberapa
arsip dan dokumentasi, surat kabar, majalah, jurnal, buku dan benda-
benda tertulis lainnya yang relevan. Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen.** Adapun data yang dikumpulkan dengan teknik ini adalah:
catatan yang berkaitan dengan sejarah rohis, jumlah pendidik atau mentor
dari tahun ketahun, profil pendidik atau mentor, materi yang digunakan
dalam mentoring atau kajian, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
Ideologi Pendidikan Islam Pada Rohis di SMA N 2 Yogyakarta.
5. Teknik Uji Keabsahan Data
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.’® Hal ini
dilakukan untuk:
1) Membatasi gangguan kekeliruan dari dampak peneliti pada konteks
2) Membatasi kekeliruan peneliti
3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak

biasa atau pengaruh sesaat.®

¥ Husaini Usman, dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996). him. 73.

15 Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 248.

1 1bid., him 327.
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b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.*’
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber yaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif sampai data benar-benar jenuh.

6. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
data yang faktual. Menganalisis data merupakan langkah penting dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data
deskriptif analisis yang sifathya pemaknaan, yaitu peneliti bermaksud
mengungkap keadaan atau karakteristik sumber data.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka teknik
analisa data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu
mendeskripsikan dan menganalisa semua hal yang menjadi fokus dalam
penelitian ini.*® Khususnya yang berkaitan dengan Ideologi Pendidikan

Islam Pada Rohis di SMA N 2 Yogyakarta.

" Ibid., him 329.
¥ Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Galang
Press, 2000), him. 63.
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Adapun langkah-langkah dalam analisis data ini menggunakan model
Miles dan Huberman sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan memilih dan menguasai data
yang sesuai dengan fokus penelitian sehingga dapat ditangani. Mereduksi
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting dan menghapuskan yang tidak perlu. Dalam
penelitian ini data yang direduksi adalah data hasil pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan ldeologi pendidikan
Islam pada Rohis di SMA N 2 Yogyakarta.

b. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data yaitu mengorganisasikan dan memaparkan data
yang tersedia secara naratif yang memungkinkan penarikan kesimpulan.
Setelah mereduksi data dengan tujuan agar data mudah dipahami oleh
peneliti maupun orang lain yang membaca hasil penelitian, maka data
tersebut perlu disajikan. Data yang disajikan tersebut dalam penelitian ini
menggunakan antara lain graik, matrik, maupun tabel. Data yang
disajikan tersebut antara lain adalah data tentang jumlah sejarah
berdirinya rohis, pengurus rohis, mentor atau pengajar, jumlah anggota
dan data alumni rohis.

c. Verivikasi Data
Verivikasi yaitu proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan aal

bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti
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yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data. Sebaliknya,
jika kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti baru yang ditemukan
maka kesimpulan tersebut dianggap kredibel.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, maka
peneliti akan sampaikan garis-garis besar dalam sistematika pembahasan,
sistematika dalam tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, inti,
dan akhir. Adapun sistematika dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

Bagian formalitas: meliputi halaman judul, surat pernyataan keaslian,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, dan daftar isi.

BAB I: Pendahuluan, dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Membahas mengenai Ideologi dalam konteks pendidikan Islam
secara umum.

BAB Ill: Membahas mengenai Implementasi Ideologi Pendidikan Islam
Pada Rohis di SMA N 2 Yogyakarta.

BAB IV: Membahas mengenai implikasi ideologi pendidikan Islam
pada rohis SMA N 2 Yogyakarta terhadap paham keagamaan anggota rohis

dalam isu-isu keagamaan kontemporer.
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BAB V: Penutup, pada bagian ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran,
dan penutup. Bagian akhir dari tesis ini juga dicantumkan daftar pustaka dan

pelbagai lampiran dari penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan berdasarkan
hasil penelitian tentang Ideologi Pendidikan Islam pada Rohis SMA N 2
Yogyakarta maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ideologi pendidikan Islam
pada rohis SMA N 2 Yogyakarta dilihat dari berbagai aspek, seperti tujuan
pendidikan, kurikulum dan metode pendidikan Islam maka pendidikan Islam
pada rohis SMA N 2 Yogyakarta berideologi fundamentalisme. Dalam aspek
agidah yang dianut yaitu menganut agidah ahlus sunah wal jama’ah, dengan
menekankan pada aspek makrifatullah dan membiasakan mengamalkan
sunnah-sunnah rasulullah dalam kesehariannya.

Pola pendidikan Islam pada rohis SMA N 2 Yogyakarta dilihat dari
tujuan pendidikan: tujuan pendidikan Islam pada rohis ini bercorak
membangkitkan kembali dan meneguhkan kembali cara-cara lama yang lebih
baik di banding sekarang dan untuk membangun kembali masyarakat dengan
cara mendorong langkah kembali ke tujuan-tujuan aslinya dan agar tetap
konsisten dengan tujuan itu. Metode pendidikan: penggunaan metode
pendidikan diletakkan pada tatacara-tatacara pengajaran di dalam kelas yang
tradisional, seperti halnya ceramah, hafalan, belajar dengan di awasi dan
dituntun, serta diskusi kelompok yang terstruktur dan ketat, pembelajaran yang
ditentukan dan diarahkan oleh guru. Guru dipandang sebagai panutan dalam

hal kesempurnaan moral dan akademik, dan metode pendidikan diletakkan
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pada pemulihan kembali prinsip-prinsip dan praktik-praktik pendidikan
tradisional. Kurikulum: menekankan karakter moral yang layak, melatih
anggota rohis untuk menjadi pribadi yang baik diukur dengan tolok ukur-tolok
ukur perilaku moral tradisional, memusatkan perhatian pada pembaharuan
pola-pola budaya lama, membantu siswa untuk menemukan kembali nilai-nilai
yang terkandung dalam tradisi-tradisi budaya mendasar, penekanan diberikan
pada regenerasi moral. Indoktrinasi moral lebih dipentingkan ketimbang
penyesuaian praktis, yakni belajar tentang hal-hal yang segera berguna.
Menekankan latihan moral dan jenis ketrampilan-ketrampilan akademik serta
praktis yang diperlukan untuk membantu siswa untuk menjadi anggota yang
aktif dalam tatanan sosial yang diregenerasikan secara tepat, ketrampilan-
ketrampilan belajar yang mendasar, pelatihan pembentukan karakter,
pendidikan fisik (termasuk pelajaran kesehatan).

Implikasi ideologi pendidikan Islam pada rohis SMA N 2 Yogyakarta
dalam isu-isu keagamaan kontemporer seperti demoratis, toleransi pluralis, dan
humanis terwujud dalam proses pendidikan Islam secara eksplisit maupun
implisit. Sikap toleransi yang ditanamkan di rohis SMA N 2 Yogyakarta adalah
sebagai berikut: Mengakui hak setiap orang, Menghormati keyakinan orang
lain, Agree in disagreement; setuju dalam perbedaan, yakni perbedaan tidak
harus ada permusuhan dan pertentangan, Saling mengerti; tidak saling
menjelekkan; tidak saling membenci dan selalu saling menghargai satu sama
lain, Kesadaran dan kejujuran, Saling mengerti keadaan orang lain. Sikap

pluralis diwujudkan dalam memberikan kebebasan dan melihat aspek
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kemanusiaan. Sedangkan wujud sikap demokratis tercermin dalam proses
pemilihan strategi dalam pembelajaran, dan dalam menentukan sesuatu
berdasarkan musyawarah mufakat.

. Saran

Berdasarkan uraian tentang ideologi pendidikan Islam pada rohis SMA
N 2 Yogyakarta di atas, baik yang berkaitan dengan konsep ideologi dan
implementasinya pada ranah pendidikan, tidak dapat dipungkiri bahwa
keberadaan rohis yang seperti itu akan memunculkan persepsi negatif, yaitu
dengan keberadaannya yang eksklusif dan intoleran walaupun sejatinya tidak.
Maka yang harus dilakukan oleh rohis SMA N 2 Yogyakarta adalah melakukan
interpretasi terhadap ajaran agama Islam dengan mendialogkan dengan
pemikiran-pemikiran terkini tentang hukum Islam.

Rohis SMA N 2 Yogayakarta harus lebih membuka wawasan terhadap
pluralitas agama, karena keberadaan rohis yang menutup diri akan
memunculkan pandangan negatif, dan ketika orang sudah berpandangan
negatif maka yang terjadi adalah orang-orang tidak mau mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh rohis. Selain itu rohis SMA N 2 Yogyakarta harus selektif
dalam memilih pendidik dalam kegiatan mentoring maupun kajian senin sore
atau kajian-kajian yang lain, karena sebuah ideologi yang dibawa oleh pendidik
akan berpengaruh pada ideologi yang mengikuti kegiatan tersebut, dan
diusahakan tidak ada unsur politis dalam memberikan materi kajian. Proses
pendidikan harus bersifat integratif agar tujuan pendidikan yang dicita-citakan

dapat tercapai, yakni pendidikan Islam yang rahmatan lil ‘alamin.
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